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Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
peningkatan keaktifan dan hasil belajar perawatan dan perbaikan sistem pemindah 
tenaga otomotif siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 2 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2012/2013 melalui implementasi Coopeative Learning 
Model TPS (think pair share).
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dari  penelitian 
ini adalah peserta didik kelas XI TKR I yang berjumlah 36 peserta didik. 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari satu pertemuan 
dan satu kali tes akhir siklus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi pelaksanaan teknik think pair share dan tes. Langkah-
langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan tes awal pada 
pembelajaran teori untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik selanjutnya 
pemberian materi dengan menggunakan teknik think pair share dengan siklus 
pembelajaran berkelanjutan setelah itu dilaksanakan postes di setiap akhir 
pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik think pair share dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran perawatan dan perbaikan 
sistem pemindah tenaga otomotif pada program keahlian TKR kelas XI SMK N 2 
Yogyakarta. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil belajar tiap-
tiap siklus. Pada pra siklus, nilai rata-rata adalah sebesar 7,12, pada siklus I rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 7,48, kemudian pada siklus II rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 8,41, dengan demikian rata-rata tes pada siklus I meningkat 0,76 
poin dibandingkan dengan pra tindakan, rata-rata tes pada siklus II meningkat 
0,93 poin dibandingkan tes pada siklus I.
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ABSTRAK
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ABSTRACT
This study aimed to identify and describe the activity and increase learning 
outcomes maintenance and repair of automotive power transfer system class XI 
Department of Automotive Engineering SMK Negeri 2 Yogyakarta in Academic 
Year 2012/2013 through the implementation of the Learning Model Coopeative 
TPS (think pair share).
This research is a class act. Subjects of the study were the students of class 
XI TKR I totaling 36 students. The study was conducted in two cycles, and each 
cycle consisted of one meeting and one final test cycle. Data collection techniques 
in this study used observational think pair share technical implementation and test. 
The measures used in this study is a preliminary test on the learning theories to 
determine the ability of students beginning the subsequent awarding of the 
material by using the technique of think pair share a continuous learning cycle 
after it implemented posttest at the end of each lesson.
The results showed that the application of learning by using cooperative 
learning model think pair share technique can improve student learning outcomes 
in subjects maintenance and repair of automotive power transfer system in class 
XI program TKR expertise SMK N 2 Yogyakarta. Improved learning outcomes 
can be seen from the results of each study cycle. In the pre-cycle, the average 
value is equal to 7.12, in the first cycle average student learning outcomes by 
7.48, then on the second cycle average student learning outcomes by 8.41, thus 
the average test cycle increased 0.76 points compared with the pre-action, the 
average test on the second cycle increased 0.93 points compared to the test on a 
cycle I.
Keywords: cooperative learning, think pair share and learning outcomes
Pendidikan merupakan instrumen penting dalam meningkatkan 
kualitas diri seseorang. Pendidikan dipandang sebagai cara yang tepat untuk 
membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, karena melalui 
pendidikan manusia mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
sikap, sehingga memiliki pola pikir yang sistematis, rasional, dan bersikap 
kritis terhadap masalah yang dihadapi dan mampu bersaing di era global saat 
ini. Melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi dirinya, 
antara lain melalui proses pembelajaran di sekolah, baik sekolah dasar (SD), 
sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah umum (SMU), 
maupun sekolah menengah kejuruan (SMK), serta perguruan tinggi (PT), 
yang masing-masing memiliki visi, misi dan tujuan yang spesifik. Din 
Wahyudin (Hamdani, 2011:14) mengemukakan bahwa pendidikan 
merupakan usaha manusia, artinya manusialah yang mengembangkan makna 
pendidikan yang berfungsi untuk kehidupan manusia yang lebih baik. Melalui 
pendidikan manusia merubah dirinya sendiri, masyarakat dan negara ke arah 
yang lebih baik. Bagi negara pendidikan merupakan investasi peradaban, 
dunia pendidikan mencetak generasi bangsa yang unggul sehingga mampu 
bersaing di era global.
Banyak cara yang telah dilakukan oleh manusia agar pendidikan 
berhasil, salah satunya pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan sepanjang 
hayat juga disebut pendidikan seumur hidup atau Long Life Education.
Pendidikan ini menuntut agar pendidikan tidak hanya dilakukan pada masa 
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anak-anak atau pada masa remaja saja, melainkan pendidikan mulai dari 
anak-anak, remaja, dewasa, sampai masa tua, bahkan ada yang menyebutkan 
dari masa dalam kandungan ibu, pendidikan sudah harus diberlakukan.
Salah satu teknik pendidikan adalah dengan mengikuti program 
pembelajaran di sekolah. Di sekolah subyek yang menjadi fokus 
pembelajaran adalah siswa, sehingga siswa dituntut untuk mampu menguasai 
materi yang diajarkan oleh guru. Penyampaian meteri yang disampaikan oleh 
guru harus mampu diserap oleh siswa dengan cara teknik yang tepat. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada saat observasi di SMK N 2 
Yogyakarta, sistem pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pada mata 
pelajaran perawatan dan perbaikan sistem pemindah tenaga otomotif masih 
terdapat banyak siswa yang tidak antusias dalam pembelajaran, hal tersebut 
dikarenakan teknik pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan 
metode ceramah dimana siswa cenderung bersifat pasif. Hal itu dapat dilihat 
dari aktifitas siswa di kelas antara lain diam saat diberikan waktu untuk 
bertanya tentang materi yang dibahas. Kondisi menunjukkan bahwa masih 
kurangnya keaktifan dan interaksi siswa dalam proses pembelajaran. Situasi 
tersebut akan membuat suasana kelas kurang interaktif untuk belajar, 
pembelajaran kurang optimal, sehingga hasilnya juga kurang optimal, dimana 
berdasarkan hasil pre tes menunjukkan dari 33 siswa kelas XI TKR I SMK 
Negeri 2 Yogyakarta, 21 siswa (65,60%) belum mampu mencapai kreteria 
ketuntasan minimal (Hasil pre test tanggal 17 September 2012).
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk mengatasi permasalahan hasil 
belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK N 2 Yogyakarta materi 
perawatan dan perbaikan sistem pemindah tenaga otomotif, maka perlu 
dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode pembelajran 
kooperatif model TPS.
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan hal terpenting yang dilakukan manusia untuk 
menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu, 
proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan 
lingkungan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 
kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan-
kemampuan yang lain, oleh karena itu hendaknya seseorang 
mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kehidupan yang dinamis dan 
penuh persaingan dengan belajar, dimana didalamnya termasuk belajar 
memahami diri sendiri, memahami perubahan dan perkembangan 
globalisasi. Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi 
perkembangan zaman yang begitu pesat. 
Belajar merupakan suatu proses perubahan sikap dan perilaku yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman, Menurut Daryanto (2009:2) 
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Pendapat tersebut didukung oleh Sagala (2010:13) yang 
menyimpulkan bahwa, belajar terjadi bila tampak tanda-tanda perilaku 
manusia berubah sebagai akibat terjadinya proses pembelajaran. Bukti 
bahwa seorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku orang 
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti. 
2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan 
informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 
tujuan pembelajaran. Hasil belajar menurut Sudjana (2005:22) hasil 
belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar tersebut merupakan 
kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung, 
yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan ketrampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Menurut Suprijono (2011: 7) hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 
potensi kemanusiaan saja. Artinya dari hasil belajar yang diperoleh oleh 
siswa harus mencakup segala aspek yang diajarkan oleh pendidik, baik 
aspek kognitif, afektif maupun psikomotor siswa.
3. Pengertian cooperative learning (pembelajaran kooperatif)
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam teknik 
pengajaran dimana para siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok 
kecil saling membantu satu sama lain. Dalam pembelajaran kooperatif ini 
pada umumnya melibatkan kelompok kecil, kelompok kecil tersebut 
terdiri dari dua sampai empat orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen. Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan 
kerja kelompok. Walau sebenarnya tidak semua belajar kelompok 
dikatakan pembelajaran kooperatif, seperti dijelaskan Abdulhak dalam 
Rusman (2001:203) bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan melalui 
sharing proses antara peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan 
pemahaman bersama diantara peserta belajar itu sendiri.  Dalam 
pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu 
interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic comunication).
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau sering 
disebut dengan Classroom Action Research (CAR). Terdapat empat langkah 
penting dalam PTK yang meliputi perencanaan (plan) merupakan tahap awal 
yang harus dilakukan guru sebelum melakukan sesuatu tentang apa, mengapa, 
di mana, oleh siapa, dan bagaimana penelitian tersebut dilakukan, tindakan 
(act) merupakan tahapan di mana guru menerapkan apa yang telah 
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direncanakan sebelumnya, pengamatan (observe) melakukan pengamatan 
terhadap pelaksanaan penelitian tersebut dan terakhir adalah refleksi / 
perenuangan (reflect) penafsiran (penginterpretasian), menjelaskan dan 
menyimpulkan hasil yang diperoleh dari penelitian. Sehingga hasil dari 
refleksi dapat digunakan sebagai revisi terhadap perencanaan yang telah 
dilaksanakan dan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada 
pertemuan selanjutnya.. Melalui teknik ini apabila ditemukan adanya 
kekurangan, maka perencanaan dan pelaksanaan tindakan perbaikan masih 
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya sampai target yang diinginkan 
tercapai. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI TKR I
Jurusan Teknik Otomotif SMK N 2 Yogyakarta dengan jumlah populasi 
sebesar 36 siswa.
Penelitian tindakan kelas ini diawali dengan kajian terhadap observasi 
awal (pra tindakan). Pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran diuji cobakan soal pretes yang sebelumnya telah disusun. 
Selanjutnya data pre test diolah kemudian diperoleh nilai pretes sebagai acuan 
untuk menentukan tingkat penguasaan siswa. Kemudian setelah analisis 
terhadap hasil awal tersebut, dilakukan perlakuan (tindakan) melalui siklus 
pembelajaran yang berkelanjutan. Setiap siklus meliputi tahapan rencana, 
tindakan, observasi, dan refleksi yang akan menghasilkan perbaikan.
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pra Tindakan
Pada tahap ini kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh guru mata 
pelajaran, setelah itu dilakukan evaluasi dengan memberikan soal pra 
tindakan (pretes). Gambaran mengenai masih rendahnya penguasaan 
materi oleh siswa tercermin dari hasil nilai pretes. Untuk menentukan 
siswa yang lulus dan tidak dilakukan dengan membandingkan nilai hasil 
pretes dengan nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu sebesar 7,6. Siswa 
dikatakan lulus apabila nilai hasil pretes telah mencapai lebih dari nilai 
KKM (>7,6), dan jika nilai rata-rata tiap siklusnya telah mencapai lebih 
dari nilai KKM (>7,6) maka penelitian sudah dinyatakan memenuhi target.
Berdasarkan hasil belajar siswa dengan kategori lulus sebanyak 11 
siswa dengan tingkat persentase 34,4%, sedangkan siswa  dengan kategori 
belum lulus sebanyak 21 siswa dengan tingkat persentase 65,60%. Hasil 
belajar siswa pada pra siklus dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 7,12. Dari hasil observasi pra tindakan 
didapat beberapa temuan penting diantaranya adalah dari faktor siswa 
yaitu peserta didik belum mencapai hasil belajar secara maksimal, kendala 
tersebut membuktikan bahwa penguasaan materi oleh siswa masih rendah.
2. Tindakan Siklus I
Hasil pembelajaran pada siklus I berupa hasil postes siklus I. 
Berdasarkan kategori kelulusan hasil belajar siswa siklus I terdapat 17 
siswa yang masuk kategori lulus dengan persentase 51,5% dan 16 siswa 
yang masuk kategori belum lulus dengan persentase sebesar 48,5% dari 
seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak 33 orang siswa dengan rata-rata 
nilai siklus I sebesar 7,48. Sehingga hasil belajar siswa dari pra tindakan 
ke siklus I meningkat sebesar 17,10%.
Berdasarkan hasil analisis terhadap tindakan siklus I menunjukan 
bahwa tahapan-tahapan penerapan model pembelajaran kooperatif teknik
think pair share dengan acuan RPP dan lembar observasi pelaksanaan 
teknik think pair share secara umum sudah berjalan cukup baik, namun
adanya indikasi penyimpangan siswa yang menuntut adanya perbaikan 
pada tindakan selanjutnya. Ditinjau dari hasil belajar 17 siswa (51,5%) 
telah mampu mencapai KKM (>7,6), sedangkan 16 siswa (48,5%) belum 
mampu mencapai nilai KKM yang telah ditentukan (<7,6) dengan 
demikian perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan hasil belajar melalui 
tindakan berikutnya. 
Selain ketuntasan belaran belum tercapai, dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran masih terdapat beberapa kekurangan. Kekurangan-
kekurangan yang dimaksud diantaranya:
a. Tahap Pelaksanaan Teknik Think Pair Share
1) Kekurangan / kendala yang dihadapi:
a) Siswa masih belum terbiasa berpikir secara mandiri dan 
mendiskusikan dengan teman sebangku, beberapa siswa 
masih terlihat bingung untuk mendiskusikan jawaban 
dengan teman lainnya. Bahkan diskusi cenderung kurang 
terarah. 
b) Belum adanya keberanian siswa untuk menyampaikan 
gagasan buah pikirannya kepada teman lain baik dalam satu 
bangku maupun pada kelompok lain.
c) Adanya beberapa siswa yang kurang memiliki tanggung 
jawab sehingga mengganggu kelancaran proses 
pembelajaran.
2) Saran perbaikan:
a) Penjelasan tata cara pelaksanaan dengan teknik think pair 
share disampaikan terlebih dahulu secara detail, sebelum 
pembelajaran dilaksanakan, dan siswa perlu diberi motivasi 
pentingnya diskusi dengan teman sebangku maupun teman 
lainnya. 
b) Siswa diberi penjelasan dan bimbingan dalam 
mengemukakan pendapat. Selain itu juga memberi reward 
berupa tambahan nilai bagi siswa yang aktif dalam 
mengemukakan pendapat.
c) Siswa yang kurang memiliki tanggung jawab dengan 
membuat kegaduhan, diberi sangsi yang tegas, yaitu 
ditempatkan pada bangu tersendiri bersama dengan teman 
lain yang sama-sama kurang memiliki tanggung jawab, dan 
diawasi dengan ketat, baik proses diskusi maupun hasil 
yang dicapai.
b. Tahap evaluasi (postes)
1) Kekurangan/kendala yang dihadapi:
a) Dalam pelaksanaan evaluasi, siswa terbiasa melakukan 
diskusi dengan teman lain, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh kurang obyektif.
b) Guru tidak sempat membahas jawaban soal tes.
2) Saran perbaikan:
a) Guru memberi penjelasan dan penegasan tentang evaluasi, 
dan siswa diminta untuk membedakan suasana diskusi dan 
evaluasi.
b) Guru memberikan peraturan-peraturan dalam pelaksanaan 
evaluasi, dan menyampaikan tindak lanjut dari hasil 
evaluasi.
3. Tindakan Siklus II
Hasil pembelajaran pada siklus II berupa hasil postes siklus II. 
Berdasarkan kategori kelulusan pada siklus II dapat diketahui hasil belajar 
siswa setelah bahwa terdapat 28 siswa yang masuk kategori lulus dengan 
persentase 87,5% dan 4 siswa yang masuk kategori belum lulus dengan 
persentase sebesar 12,5 % dari seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak 
32 orang siswa dengan rata-rata nilai siklus II sebesar 8,41. Sehingga hasil
belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat sebesar 36%.
Berdasarkan analisis terhadap tindakan siklus II menunjukan 
bahwa tahap-tahap pembelajaran PPSPT dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Think Pair Share pada siklus II dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Jumlah siswa yang telah mampu 
mencapai KKM sebanyak 28 siswa (87,5%), dan jumlah yang tidak lulus, 
atau belum dapat mencapai KKM sebanyak 4 (empat) siswa (12,5%) 
dengan demikian hasil belajar siswa secara keseluruhan telah mencapai 
indikator yang telah ditetapkan (>85%), dengan nilai rara-rata 8,41 (>7,6).
Beberapa hasil dari pembelajaran siklus II diantaranya:
a. Tahap pelaksanaan baik think, pair maupun think cukup lancar, hal 
tersebut dikarenakan siswa sudah pernah melaksanakan, dan siswa 
yang kurang bertanggung jawab kesadaran untuk belajar sudah 
meningkat.
b. Siswa sudah mulai berani untuk mengajukan pertanyaan atau 
gagasan dengan baik
c. Kegiatan diskusi baik dalam kegiatan pair, maupun share sudah 
cukup kondusif.
d. Pelaksanaan postes siklus II lebih lancar dibandingkan dengan 
siklus I.
e. Pelaksanaan pembelajaran telah sesuai dengan alokasi waktu.
Namun masih terdapat beberapa kekurangan yang menuntut 
adanya perbaikan pada tindakan siklus selanjutnya, kekurangan ini 
dintaranya :
a. Tahap pelaksanaan pair dan think
1) Kekurangan/kendala yang diantaranya masih ada siswa yang 
kurang aktif dalam diskusi, baik diskusi dengan teman 
sebangku (pair) maupun diskusi kelompok (share)
2) Saran perbaikan: yaitu  Guru lebih memberi perhatian khusus 
kepada siswa yang kurang aktif, bila perlu dilakukan 
pendekatan untuk mencari akar permasalahan.
b. Tahap evaluasi (postes)
1) Kekurangan/kendala yang dihadapi yaitu masih ada siswa yang 
belum mampu menyerap materi secara keseluruhan, sehingga 
nilai yang diperoleh belum dapat mencapai nilai KKM (belum 
lulus).
2) Saran perbaikan yaitu: memberikan penugasan kepada siswa 
untuk membuat resume pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi dasar yang belum dikuasai, dan  kesempatan 
kepada siswa yang belum dapat mencapai nilai KKM untuk 
mengulang evaluasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran koopratif teknik Think Pair Share dapat meningkatkan keaktifan 
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran perawatan dan perbaikan sistem 
pemindah tenaga otomotif pada kelas XI TKR I SMK N 2 Yogyakarta.
Simpulan
Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari hasil belajar tiap-tiap 
siklus. Pada pra siklus, nilai rata-rata adalah sebesar 7,12, pada siklus I rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 7,48, kemudian pada siklus II rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 8,41, dengan demikian rata-rata tes pada siklus I 
meningkat 0,76 poin dibandingkan dengan pra tindakan, rata-rata tes pada 
siklus II meningkat 0,93 poin dibandingkan tes pada siklus I. Penggunaan 
teknik pembelajaran Think Pair Share membuktikan bahwa pelaksanaan 
teknik tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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